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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, dan dengan perkenan-Nya Seminar 
Nasional PERIPI 2018 dengan tema “Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan 
Dunia 2045” pada tanggal 4 Oktober 2018 dapat dilaksanakan dengan baik di kota 
Padang dan Prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih karena 
ketersediaan benih unggul merupakan salah satu sarana produksi yang memegang 
peranan penting dalam peningkatan produksi, mutu dan standar kualitas produk 
pertanian baik di sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan 
dan perikanan. 

Benih menjadi salah satu komponen kunci dalam pencapaian perwujudan 
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada 2045. Dengan demikian 
pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih dan juga aspek 
penggunaannya baik dari segi penyebaran benih maupun pengawasan dan 
pengendaliannya merupakan kerangka dasar untuk membangun kedaulatan benih 
di Indonesia.  

Seminar Nasional Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia ini bertujuan 
untuk menghimpun pemikiran dan mempresentasikan hasil-hasil penelitian di 
bidang pemuliaan berkaitan dengan kemandirian benih dan pengelolaan sumber 
daya genetik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan, 
meningkatkan jejaring kerjasama penelitian antar anggota PERIPI, serta 
meningkatkan konsolidasi organisasi sekaligus memperluas kerjasama dengan 
seluruh stake holder.   

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua PERIPI Pusat yang 
telah mempercayakan even ini dilaksanakan di kota Padang, Pimpinan Universitas 
Andalas, Pemakalah, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya 
menyukseskan Seminar Nasional PERIPI ini. Semoga Allah SWT meridai semua 
usaha baik kita. Aamiin ya Robbal ‘alamiin. 

 

 

 

 Padang, 1 November 2018 
Ketua Pelaksana 
 
 
 
Dr. Ir. Benni Satria, M.P 
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Karakterisasi Perkembangan Serat dan Anatomi Batang Lima Klon 
Tanaman Rami  (Boehmeria nivea L. Gaud)  

Characterization of Fibre and Stem Anatomy for Five Clones of Ramie 
Plants (Boehmeria nivea L. Gaud) 

Reni Mayerni*, Netti Herawati, Ella Permata Sari 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Andalas 
*e-mail: renimayerni@agr.unand.ac.id 

ABSTRACT 

This study aims to determine the stem structure, fiber characterization, fiber quality class 
from five clones of ramie plants. The study was conducted in May to October 2016 at the 
Experimental Farm of Agriculture Faculty, Laboratory of Agricultural Technology , Plant 
Structure and Development Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics 
and Natural Sciences, Andalas University. This study uses an experimental method, the 
population of all ramie plants from the fifth harvest. Each clone has 48 clumps of plants 
so that a total of 240 clumps of ramie plants. The sample used 10 clumps from each 
clone was taken randomly. Observation data were analyzed descriptively. The results of 
this study indicate that in general all clone of rami plant, show the stem witg same growth 
pattern, where at the age of one week to the fifth week the bast fiber layer increases 
because of the growth process and in the sixth to eighth week the amount and layer of 
bast fiber are the same because it does not occur a lot of growth processes at the end of 
the week. So harvesting ramie can be done in the sixth and seventh weeks. The grade of 
fiber quality in five clones of ramie  is included in the quality class of fiber II with a nominal 
value ranging from 301-450, the fiber quality class of the five ramie plant clones has the 
same nominal value.  

Keywords: Clone, characterization, fiber, ramie plant, stem structure 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur batang, karakterisasi serat, kelas mutu 
serat lima klon tanaman rami. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
dengan Oktober 2016 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Laboratorium Teknologi 
Pertanian, Laboratorium Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam, Universitas Andalas.  Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen, populasi semua tanaman rami dari panen kelima. 
Tiap klon ada 48 rumpun tanaman sehingga keseluruhan berjumlah 240 rumpun 
tanaman rami. Sampel yang digunakan 10 rumpun tanaman dari setiap klon diambil 
acak. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada umumnya semua klon batang tanaman rami memperlihatkan 
pola pertumbuhan yang sama, dimana pada umur satu minggu sampai minggu kelima 
lapisan bast fiber  bertambah karena dalam proses pertumbuhan dan pada minggu 
keenam sampai minggu kedelapan jumlah dan lapisan bast fibernya sama karena tidak 
terjadi banyak proses pertumbuhan diminggu akhir. Maka pemanenan tanaman rami bisa 
dilakukan minggu ke-enam dan minggu ke-tujuh. Kelas mutu serat pada lima klon 
tanaman rami termasuk kedalam kelas mutu serat II dengan nilai nominal berkisar antara 
301-450, kelas mutu serat kelima klon tanaman rami jumlah nilai nominalnya sama. 

Kata kunci: Klon, karakterisasi, serat, struktur batang, tanaman rami 
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PENDAHULUAN 

Tanaman rami menghasilkan serat dari kulit batangnya yang digunakan untuk 
bahan baku tekstil (Dahlan, 2011).  Riset Lembaga Serat Rami Dunia dan Swizerland 
Ernest H. Fisher Sons Ltd. Dekade 1985-2000 menyebutkan kebutuhan serat rami dunia 
diperkirakan 400.000-500.000 ton per tahun. Namun, sejauh ini pasokan dari Cina, Brazil 
dan Filipina baru sebanyak 120.000-150.000 ton per tahun (Mayerni, 2006). Di  
Indonesia, produksi serat rami nasional sebesar 11 ton pada tahun 2007, hanya 
memenuhi 0,006% konsumsi serat nasional yang mencapai 500ton/hari (Tirtosuproboet 
al., 2007). 

Berdasarkan kebutuhan rami dipasar dunia maupun domestik, peluang 
pengembangan rami untuk mensuplai serat sebagai bahan baku tekstil masih terbuka. 
Pada tahun 2000, serat rami yang diajukan oleh sebuah perusahaan tekstil besar di 
Indonesia ke Jepang telah diuji coba. Parameter yang diuji adalah tingkat kehalusan dan 
kekuatan.  Tingkat kehalusan rami Indonesia mencapai 3,8. Standar internasional untuk 
pasar bebas dibawah 4. Sedangkan untuk skala kekuatan, rami Indonesia mencapai 
angka 6,7 padahal standar internasional diatas 6. Dengan spesifik tersebut pada 
dasarnya rami Indonesia sangat terjamin kualitasnya dan akan diterima oleh pasar 
global. Mutu serat rami tergantung pada mutu bahan serat mentahnya termasuk aspek 
dalam dan luar. Mutu dalam tidak dapat dilihat atau disentuh dan berhubungan dengan 
kehalusan, jumlah serat, kekuatan dan kadar pektin. Mutu luar terutama berhubungan 
dengan penampilan yang bisa dilihat dan disentuh. Varietas rami yang berbeda akan 
menghasilkan mutu serat yang berbeda pula. Secara umum kualitas serat rami masih 
dapat ditingkatkan melalui perbaikan dari segi agronominya maupun dengan 
penyempurnaan serta pengembangan proses prosessing dan penanganan pascapanen 
(Mayerni, 2006). 

Tondl (1995) menyatakan bahwa serat tanaman rami mempunyai sifat yang baik, 
yaitu berwarna sangat putih, berkilau, tidak berubah warna dan tidak berkerut oleh sinar 
matahari, higrokopis dan mudah kering. Menurut Dirjenbun (2012), serat rami memiliki 
kualitas dan kuantitas yang lebih unggul dibandingkan dengan serat kapas, hal ini dapat 
dilihat dari beberapa parameter pengujian seperti panjang serat rami 120-150 mm, 
diameter serat 40-30 µ, kekuatan serat 95 g/denier  dan daya serap serat rami 12 % lebih 
tinggi dibandingkan dengan kapas. 

Sel serat merupakan sel meristematik yang telah mengalami diferensiasi. 
Pertumbuhan dan perkembangan serat merupakan hasil dari proses pertambahan jumlah 
dan ukuran sel. Pertambahan jumlah sel suatu organisme terjadi karena proses 
pembelahan, sedangkan proses penambahan ukuran sel terjadi karena proses  
pembentangan sel (Salisbusry, 1995).  

Posisi serat dibedakan atas dua, yaitu: serat xilaryd dan ekstraxilary. Serat xilary 
adalah serat yang terdapat  di dalam xilem sedangkan serat ekstraxilary adalah serat 
yang terdapat diluar xilem. Serat xilary berkembang dari jaringan meristematik sel-sel 
xilem dan menjadi bagian integral xilem sedangkan serat  ekstaxilary berhubungan 
dengan floem (Susetyoadi, et al., 1995). 

Purwanti (2010) melaporkan bahwa di Balittas ada 21 klon rami yang 
diperkenalkan dari sejumlsh negara-negara penghasil serat di dunia. Hasil uji klon rami, 
diperoleh beberapa klon unggul untuk datar unggul untuk dataran rendah yaitu pujon 10 
(Ramindo1), klon unggul untuk dataran sedang yaitu florida, Lembang A, Bandung A dan 
klon unggul untuk dataran tinggi yaitu seikiseishin.  Pada Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Andalas dengan ketinggian 350 mdpl terdapat lima klon tanaman 
rami, yaitu: Ramindo 1, Bandung A, Indocina, Lembang A, dan Padang 3. Dalam 
penelitian yang akan dilakukan kelima klon tersebut akan dilakukan uji perkembangan 
serat.  

Karakterisasi perkembangan serat lima klon tanaman rami bertujuan untuk 
melihat mutu serat dari kelima klon tanaman rami. Penelitian tentang uji perkembangan 
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serat pada tanaman rami belum ada diteliti. Untuk itu maka perlu menggali mengenai uji 
perkembangan serat tanaman rami yang terdapat di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 
Laboratorium Teknologi Pertanian, Laboratorium Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, 
Limau Manis, Padang pada bulan Mei 2016 sampai 0ktober 2016.  

Bahan yang digunakan yaitu kayu, korek api, minyak tanah, tisu, larutan KOH 
20%, aquades, asam nitrat 20%, asam kromat 20%, alkohol 15-100%, Safranin 1%, xilol 
murni, kanada balsam dan 5 bibit rami klon Indocina, Ramindo, Padang 3, Lembang A 
dan Bandung A yang  tumbuh pada ketinggian 386 mdpl yang berasal dari kebun 
percobaan, Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 

Percobaan ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif, dengan teknik 
pengambilan sampel secara sengaja (Purposive sampling) sebanyak 10 sampel per 
masing-masing klon tanaman rami. 

Pelaksanaan Penelitian  

1. Pemangkasan, Pembersihan lahan, Pemeliharaan 

2. Pengukuran Komponen Hasil Rami 

Pengukuran yang diamati diantaranya, umur panen, tinggi tanaman (cm), 
diameter batang (cm), jumlah anakan (buah). 

3. Hasil Tanaman Rami 

  Bobot segar tanaman (kg), bobot Batang (kg), bobot Serat Kasar per petak 
(kg) dan hasil per hektar (ton). 

4. Pengambilan Sampel untuk Perkembangan Serat 

Sampel dikoleksi dari batang tanaman Rami yang segar dari beberapa klon rami. 
Bagian tanaman yang diambil adalah bagian batang, dengan cara memangkas batang 
tanaman rami sampai kepermukaan tanah. Bagian dinding kulit batang dipotong-potong 
sepanjang 1 cm. Dari potongan ini diambil bagian yang terdapat di tengah dari ketebalan 
dinding batang dengan ukuran 3x1x10 mm3. Selanjutnya dibuat preparat maserasi dari 
sampel batang. 

5. Pembuatan Preparat Segar 

Batang rami segar disayat secara melintang (transversal) dan membujur 
(longitudinal), setelah itu diletakan di kaca objek ditambahkan air, lalu diamati dibawah 
mikroskop. 

6. Pembuatan Preparat Maserasi 

Preparat diamati di bawah mikroskop dan diukur dimensi serat serta difoto untuk 
dokumentasi.  

7. Variabel Pengamatan 

a. Pengamatan preparat segar 

Preparat sayatan melintang (transversal) 

1. Jaringan penyusun batang dan bentuk serta ukuran sel. 

2. Jaringan xilem dan bentuk serta ukuransel.’ 

Preparat sayatan membujur (longitudinal) 

1. Jaringan penyusun batang dan bentukserta ukuran sel. 

2. Jaringan xilem dan bentuk serta ukuran selpada tingkat umur berbeda 
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8. Penentuan Kelas Mutu Serat Rami 

Penentuan kelas mutu serat rami mengacu pada standar TAPPI (Technical 
Association For Pulp and Paper Industry ). Pengukuraan dimensi serat yaitu panjang 
serat, diameter lumen, diameter serat dan tebal dinding serat. Dari hasil pengukuran 
dimensi serat dihitung nilai turunan dimensi serat yaitu runkel ratio, felting power, 
flexibility ratio, coefficient of rigidity dan muhlsteph ratio untuk mengetahui kualitas serat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, pemanenan tanaman rami dipanen 
dalam selang waktu yang berbeda-beda seperti pemanenan tanaman rami klon Lembang 
A dipanen pertama karena pertumbuhan serat nya sangat cepat dan selanjutnya 
pemanenan klon Indocina diikuti klon Padang 3, Bandung A dan selanjutnya Ramindo. 

Pertumbuhan tinggi tanaman yang terlihat pada Tabel 1 menunjukan rata-rata 
tinggi tanaman tertinggi terdapat pada klon Ramindo yaitu 75,894 cm dan terendah 
terdapat pada klon Lembang A yaitu 61,702 cm. Rata-rata diameter batang tertinggi pada 
tanaman rami adalah terdapat pada klon padang 3 yaitu 0,51 cm yang terdapat pada klon 
lembang A yaitu 0,48 cm. Rata-rata anakan per rumpun yang tertinggi terdapat pada klon 
Ramindo yaitu 23,5 batang, sedangkan jumlah anakan yang terendah terdapat pada klon 
Bandung A yaitu 16,3 batang. Pengamatan rata-rata pada bobot segar batang, bobot 
segar tanaman, bobot serat kasar, dan bobot serat kasar perbedengan,  menunjukkan 
klon Ramindo memberikan hasil yang terbaik (Tabel 2).   

Tabel 1 . Rata-rata umur panen, tinggi tanaman, diameret batang dan jumlah anakan, 
setiap klon tanaman rami. 

 

Tabel 2. Hasil tanaman lima klon  tanaman rami 

 
Pada batang juga terdapat serat serat yaitu serat di luar xilem (Ekstraxilary): 

Serat ekstraxilary ada yang berlignin dan ada pula yang tidak. Serat ini dapat digunakan 
untuk membuat tali, karung goni, dan bahan dasar tekstil untuk pakaian, biasanya 
terletak di floem dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.  

Klon 
Umur panen 

(minggu) 
Tinggi tanaman 

(cm) 
Diameter batang 

(cm) 
Jumlah Anakan 

(batang) 

Lembang A 7 51,271 0,48 18,2 

Indocina 8 69,632 0,50 21,4 

Ramindo 8 75,894 0,49 23,5 

Padang 3 8 69,685 0,51 16,8 

Bandung A 8 61,702 0,51 16,3 

 

Klon 
Bobot 
segar 

batang (gr) 

Bobot segar 
tanaman (gr) 

Bobot 
Serat 

Kasar(gr) 

Bobot serat 
kasar 

perbedengan 
(kg) 

Berat 
serat 
kasar 
(ton) 

Lembang A 131,222 159,613 13,769 0,660 0,264 

Indocina 192,267 234,525 15,481 0,743 0,297 

Ramindo 225,886 325,575 20,516 0,984 0,393 

Padang 3 178,600 219,865 14,162 0,679 0,271 

Bandung A 202,337 253,588 11,505 0,552 0,220 
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Gambar 1. Anatomi batang melintang tanaman rami klon ramindo pada sayatan 
melintang (Tranversal), minggu ke 1. 

Ket: ( Tc: Trichoma. Ep: Epidermis. C: Cortek. Skle: Sklerenkim, F: Floem, X: Xilem. Px: 
Proto xilem. Pi: Pith(empulur). 

 
Gambar 2 Anatomi batang membujur tanaman rami klon ramindo pada sayatan 

membujur (Longitudinal) minggu ke 1. 

Ket : Tc: Trichoma, Ep: Epidermis. C: Cortex. Skle: Sklerenkimr. F = floem. Pi = Pith 

(empulur). 

Kualitas serat merupakan salah satu dasar penelitian untuk mengetahui 
kemungkinan penggunaan suatu jenis kayu sebagai bahan baku pulp dan kertas. 
Penetapan kualitas serat ini diantaranya berdasarkan pada nilai dimensi serat serta nilai-
nilai turunannya (Pandit, 2002).  

Menurut Anonimus (1973), penilaian untuk bahan baku tekstil adalah : (1) 
panjang serat,semakin panjang ukuran serat berarti semakin baik, (2) diameter, semakin 
kecil ukuran diameter serat berarti semakin baik, (3) tebal dinding sel, semakin tipis 
dinding sel serat berarti semakin baik, dan (4) lumen, semakin kecil lumen berarti 
semakin kaku dan baik.Hasil pengukuran dimensi serat disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Panjang serat rata-rata perminggu lima klon tanaman rami 

 
Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa panjang serat masing-masing klon tanaman 

rami setiap minggu mengalami perbedaan.  Serat yang panjang dianggap akan 
memberikan kertas dengan sifat kekuatan sobek yang tinggi. Kekuatan sobek adalah 
sifat yang paling berpengaruh dan berhubungan langsung dengan panjang serat 
(semakin panjang serat semakin tinggi kekuatan sobeknya) sampai 3-5 mm (Heygren 
dan Bowyer, 1989). 

Umur 
(Minggu ke-) 

Panjang serat (mm) 

Lembang A Indocina Ramindo Padang 3 Bandung A 

1 26,111 25,295 29,988 18,521 4,66 

2 14,823 26,505 29,656 32,883 15,062 

3 47,996 39,402 41,378 22,489 36,303 

4 13,587 39,377 41,265 47,09 35,14 

5 36,222 39,523 30,204 47,159 31,086 

6 38,547 54,04 51,146 45,033 40,841 

7 28,887 32,408 51,146 42,043 119,947 

8 27,207 36,693 49,921 32,694 74,926 
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Gambar 4. a. Ujung serat tunggal rami yang meruncing (serat tunggal berbentuk elips). b. 
Serat tunggal tanaman rami yang dilihat dibawah mikroskop dengan 
perbesaran 4 x 10 kali dan Panjang serat tunggal rami. 

Menurut Tamolang dan Wangaard (1961) dalam Pasaribu dan Tampubolon 
(2007), bahwa semakin panjang serat kayu maka pulp yang dihasilkan memiliki kekuatan 
yang tinggi. Hal ini disebabkan serat panjang memberikan bidang persentuhan yang lebih 
luas dan anyaman lebih baik antara satu serat dengan lainnya, yang memungkinkan 
lebih banyak terjadi ikatan hidrogen antar serat-serat tersebut.  Balai Besar Tekstil, 
(2006) hasil uji rami lokal panjang serat yang didapatkan 120-50 mm, dan pada serat 
kapas 20-30 mm.Pengukuran diameter serat dibawah mikroskop dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 5. Diameter serat tunggal tanaman rami yang dilihat dibawah mikroskop 

Olympus dengan perbesaran 40 x 10. 

Rata-rata diameter serat dapat dilihat pada Tabel 5. Diameter serat tertinggi 
berada pada tanaman rami dengan klon Padang 3 yaitu 26,70 µm, diikuti klon Ramindo 
yaitu 25,57 µm, selanjutnya dikuti Klon Bandung A  yaitu 24,50 µm, dan Klon Lembang A 
yaitu 24,41µm, dan diameter  serat terendah terdapat pada klon Indocina yaitu 23,52 µm. 

Nilai turunan dimensi serat (bilangan Runkel, perbandingan Muhlsteph, 
perbandingan fleksibilitas, daya tenun, koefisien kekakuan) dan nilai kelas serat Untuk 7 
jenis kayu alternatif penghasil pulp. Dimensi serat dan turunannya merupakan salah satu 
sifat penting kayu yang dapat digunakan untuk menduga sifat-sifat pulp yang dihasilkan. 
turunan dimensi serat (Nisbah Runkel, Nisbah Muhlsteph, Daya Tenun, Feksibilitas, 
Koefisien kekakuan. 

Dari Tabel 4. Dapat dilihat kelima klon (Lembang A, Indocina, Ramindo I, 
Padang 3, Bandung A) didapatkan kelas mutu seratnya kelas II dengan sifatnya: serat 
kayu sedang sampai panjang, mempunyai dinding tipis dan lumen agak lebar, serat akan 
mudah menggepeng waktu digiling dan ikatan seratnya baik. Serat jenis ini diduga akan 
menghasilkan lembaran dengan kekuatan sobek retak dan tarik yang cukup tinggi. 
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Tabel 4. Parameter Dimensi, Turunan Dimensi, dan Kelas Serat 

 

Nilai rata-rata Runkel ratio  adalah perbandingan antara dua kali tebal dinding 
serat dengan diameter lumen tertinggi terdapat pada klon  Padang 3 yaitu 1,83 diikuti 
klon Indocina yaitu 1,80 selanjutnya pada klon Ramindo 1,67 dan pada klon Bandung a 
yaitu 1,64 yang terendah terdapat pada klon Lembang A yaitu 1,62. Atas dasar runkel 
rationya, maka ada lima klasifikasi tingkat kebaikan sifat serat (Tabel 5). Dari Tabel 5, 
kualitas seratnya adalah kurang baik. 

Rata-rata Felting Power (daya tenun) adalah perbandingan antar panjang serat 
dengan diameter serat,tertinggi terdapat pada tanaman rami dengan klon Bandung A 
yaitu 1,83 diikuti oleh klon Indocina yaitu 1,56, selanjutnya klon Ramindo yaitu 1,55, dan 
klon Padang 3 yaitu 1,35, yan terendah terdapat pada klon Lembang A 1,20. Nilai daya 
tenun yang semakin besar umumnya makin baik hasil kain yang dihasilkan. Daya tenun 
berkaitan dengan tingkat kelicinan kain, yaitu semakin besar berarti semakin licin kain 
yang dihasilkan (Kasmudjo, 1994). 

Nilai rata-rata muhlsteph ratio adalah perbandingan antar luas penampang tebal 
dinding serat dengan luas penampang lintang serat. Nilai tertinggi terdapat pada 
tanaman rami dengan klon Pdang 3 yaitu 0,89 diikuti oleh klonLembang A yaitu 0,88, 
selanjutnya klon Bandung A yaitu 0,87, dan yang terendah terdapat pada klon Indocina 
dan Ramindo dengan nilai yaitu 0,86. Dan dikelompokkan dalam kelas III serat yang 
mempunyai nilai nisbah muhlsteph (60-80%) untuk pulp, seratnya bersifat plastis dan 
memberikan lembaran yang lebih halus dibandingkan kelas I. Menurut Kasmudjo, (1994) 
Semakin besar nilai perbandingan muhlstephnya, maka kain yang dihasilkan plastis 
artinya ketika diremas atau dilipat tidak robek dan Semakin kecil nilai bilangan Muhlsteph 
maka akan semakin baik, karena berkaitan sengan plastisitas serat serta tingkat 
kehalusan kerataan kertas yang dihasilkan. 

Rata-rata Flexsibility Ratio adalah perbandingan antara diameter lumen dengan 
diameter serat.tertinggi terdapat pada klon Indo cina dan klon ramindo yaitu 0,37,dan 
diikuti oleh klon Bandung A 0,36 dan klon Lembang A 0,35 dan yang terendah klon 
Padang 3 0,34, dan termasuk kelas III. Semakin tinggi nilai flesibility maka semakin baik 
kain yang dihasilkan artinya serat dalam komposisi kainnya (Kasmudjo, 1994). 

Rata-rata Cooficient Of Rigidity adalah perbandingan antar tebal dinding serat 
dengan diameter serat. tertinggi terdapat pada tanaman rami klon Indocina yaitu 0,34 
dan ikuti klon Ramindo dan Padang 3 yaitu 0,31 dan klon Bandung A yaitu 0,30 dan yang 
terendah pada klon Lembang A yaitu 0,28. Nilai koefisien kekakuan berbanding terbalik 
dengan daya tenun maupun nilai fleksibilitasnya, sehingga nilai yang semakin rendah 

 

Uraian  

Lembang A Indocina Ramindo Padang 3 Bandung A 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Panjang serat 
(mm) (L) 29,173 100 36,655 100 39,689 100 35,989 100 44,746 100 
Tebal dinding 
serat (µm) (W) 6,94 ̶    7,89 ̶    7,90 ̶    8,24 ̶    7,33 ̶    
Diameter 
serat (µm) (d) 24,41 ̶    23,52 ̶    25,57 ̶    26,70 ̶    24,50 ̶    
Diameter 
lumen (µm) (l) 8,58 ̶    8,76 ̶    9,45 ̶    9,01 ̶    8,94 ̶    
Runkel Ratio 
(RR) 1,62 25 1,80 25 1,67 25 1,83 25 1,64 25 
Felting Power 
(FP) 1,20 100 1,56 100 1,55 100 1,35 100 1,83 100 
Muhlsteph 
Ratio (MR) 0,88 50 0,86 50 0,86 50 0,89 50 0,87 50 
Flexibility 
Ratio (FR) 0,35 50 0,37 50 0,37 50 0,34 50 0,36 50 
Coefficient of 
Rigidity (CR) 0,28 25 0,34 25 0,31 25 0,31 25 0,30 25 

Jumlah nilai  350  350  350  350  350 

Kelas mutu 
serat II II II II 

 
II 
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berarti semakin baik. Nilai rata-rata koefisien kekakuan adalah 0,28-34. Semakin rendah 
koefisien kekakuan maka akan semakin baik, hal ini berkaitan dengan kekuatan kertas 
yang dihasilkan, semakin rendah nilainya maka kertas makin tidak mudah putus apabila 
terkena tekanan atau beban tarikan sehingga kertas tidak mudah sobek. 

Tabel 5. Klasifikasi tingkat kebaikan serat berdasarkan runkel ratio (Bilangan Runkel) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan  panjang serat rata-rata lima klon 
tanaman rami adalah 29,173-44,746, tebal dinding sel adalah 6,94-7,33, diameter serat 
adalah 24,41-24,50, diameter lumen adalah 8,588,94, bilangan runkel(runkel ratio) 
adalah 1,62-1,64, daya tenun(felting power) adalah 1,201,83, perbandingan 
muhlsteph(muhlsteph ratio) adalah 0,88-0,87, perbandingan fleksibilitas(flexibility ratio) 
adalah 0,35-0,36, dan koefisien kekakuan(coefficient of rigidity) adalah 0,28-0,30. Kelas 
mutu serat pada lima klon tanaman rami termasuk kedalam kelas mutu serat II dengan 
nilai nominal berkisar antara 301-450, kelas mutu serat kelima klon tanaman rami jumlah 
nilai nominalnya sama. 
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